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Tujuan penelitian padatesisini adalah untuk menganalisis faktor-faktor yang mendorong terjadinya migrasi
risen tenaga kerja masuk ke wilayah Bodetabek, termasuk menganalisis hubungan antar variabel sertapola
dan kecenderungannya. Penelitian ini menggunakan model Regresi Multinomial Logistik (Polytomus Logit
Regression), dengan variabel terikat daerah asal migran yang bermigrasi ke Bodetabek yaitu yang berasal
dari: internal Bodetabek; DK Jakarta; Jabanten (Jawa Barat dan Banten); Pulau Jawa (D1Y, Jateng dan
Jatim) serta Luar Pulau Jawa (seluruh daerah - Jawa). Sedangkan variabel indevenden yang digunakan
adalah variabel individu (yaitu: umur, Janis kelamin, stutus kawin, tingkat pendidikan dan status kerja), dan
variabel kontekstual (yaitu: pertumbuhan ekonomi, peran sektor industri, upah dan tingkat pengangguran)
dari daerah asal dan daerah tujuan migrant. Data yang digunakan adalah data Supas (Survei Antar Sensus)
dan Sakrenas (Survei Angkatan Kerja Nasional) Tahun 2005, serta data publikasi lainnya dari Biro Pusat
Statistik (BPS).

Dari hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa jumlah migran risen tenaga kerja yang masuk ke
Bodetabek terbesar adalah berasal dari DK Jakarta yaitu sebesar 420.899 orang (42%) dari total migran
yang masuk ke Bodetabek yaitu sejumlah 1.009.565 orang (Data supas 2005, BPS, diolah). Urutan kedua
adalah migran asal Jawa 191.290 orang (19%) dan yang terendah adalah migran asal Luar Jawa hanya
(11%).

Berdasarkan variabel individu, ditemukan bahwa migran risen tenaga kerja dari berbagai daerah, jumlah
terbesar yang masuk ke Bodetabek memiliki karakteristik sebagai berikut: migran berumur muda (20-34
tahun) sebesar (59%); berjenis kelamin laki-laki (51%); berpendidikan SMU (46%); berstatus kawin (65%)
dan bekerjadi sektor informal (57%). Secara umum karakteristik migran tersebut mempunyai polayang
sama baik berdasarkan daerah asal maupun daerah tujuan.

Analisisinferensial menunjukkan bahwa laju pertumbuhan ekonomi dan peran sektor industri mempunyai
hubungan yang negatif. Artinyavariabel pertumbuhan ekonomi atau peran sektor indutri yang tinggi di
daerah asal migran menjadi faktor penghambat terjadinya migran pindah ke Bodetabek. Sedangkan variabel
upah dan variabel tingkat pengangguran tidak sesuai dengan hipotesis (teori), artinya peningkatan tingkat
upah di daerah asal migran (dari berbagai daerah) tidak menjadi pengahambat terjadinya migran untuk
pindah ke Bodetabek. Demikian juga variabel tingkat pengangguran mempunyai nilai koefisien parameter
negatif untuk semua daerah asal migran. Artinya bahwa walaupun terjadi peningkatan rasio tingkat
pengangguran daerah asal relatif terhadap Bodetabek, namun kecenderungannya migran untuk pindah ke
Bodetabek masih lebih besar.
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